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ABSTRAK

Bondek atau dalam istilah luarnya adalah steel deck merupakan salah satu
inovasi bahan bangunan dibidang konstruksi yang berupa material yang terbuat dari
baja berbentuk lembaran - lembaran yang digunakan untuk membuat pelat lantai.
Penggunaan bondek sendiri dapat menghemat penggunaan kayu bekisting pada
pembuatan pelat lantai pada umumnya serta menjadi tulangan positif pelat lantai
tersebut. Penggunaan bondek untuk pelat lantai dapat menghemat biaya
dikarenakan bondek dapat berperan sebagai bekisting sekaligus sebagai tulangan
postif pada pelat lantai, tetapi di sisi lain penggunaan bondek menyebabkan
penggunaan bahan baku baja meningkat, dimana harga bahan baku baja dipasaran
tidaklah murah. Kedua opini tersebut yang melatarbelakangin penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untuk membandingkan pembuatan
pelat lantai dengan metode konvensional dengan pembuatan pelat lantai dengan
menggunakan bondek yang ditinjau dari segi biaya dan juga strukturnya. Langkah
pengerjaan adalah pengumpulan data yang kemudian survei di lapangan tentang
harga bondek yang ada di pasaran dan kemudian setelah semua data lengkap dapat
dilakukan analisa perhitungan. Analisa perhitungan RAB pelat lantai dengan
metode konvensiona dan pelat lantai dengan menggunakan bondek. Analisa dari
segi struktur pelat lantai dengan menggunkan bondek dicari apakah pelat lantai
bondek aman dan dapat digunakan, yang perhitungannya mengacu pada Steel Deck
Institute 2011.

Hasil analisa penelitian yang telah di lakukan di dapatkan bahwa pembuatan
pelat lantai dengan menggunakan bondek lebih murah 28% dari pada pelat lantai
dengan metode konvensional dan untuk segi struktur pelat lantai bondek yang dapat
digunakan pada Gedung Kantor Camat Kuta Utara adalah bondek dengan ketebalan

0,7mm dengan lembaran wiremesh M8 dengan spasi 150 mm.

Kata Kunci : Pelat Lantai Bondek, Biaya, Pelat Lantai Konvensional.
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ABSTRACK

Bondek or steel deck in other terms is one of the innovations of construction
materials that made of steel-shaped sheets materials that used to make floor Slab.
The use of bondek itself can save the use of wood formwork on making floor pelate
in usually and become a positive reinforcement floor slab. The use of bondek for
floor Slab can save costs because bondek can act as a formwork as well as a positive
reinforcement on the floor slab, but on other sides the use of bondek causes the use
of steel raw materials increases, where the price of steel raw materials in the market

is not cheap. Both opinions are the background of this research.

The purpose of this research is to compare the floor slab by conventional
method with making floor slab by bondek in terms of cost and also its structure.
The step in this research first is collection of data that needed then surveyed in the
field about bondek prices on the market and then after all the complete data can be
done calculation analysis. Analysis of RAB floor slab calculation using conventiona
method and floor slab using bondek. The analysis of the structure of the floor slab
by using the bondek is to determine for whether the floor slab is safe and can be

used, which the calculation refers to the Steel Deck Institute 2011.

The result of the research analysis has been done in obtaining that the
making of floor slab using bondek cheaper 28% than the floor slab with
conventional method and for structural aspect of floor slab of bondek that can be
used at Building Kantor Camat Kuta Utara is bondek with thickness 0,7mm with

wiremesh M10 sheets with 150mm spacing.

Keywords : Bondek Floor Slab, Cost, Strenght, Floor Slab
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan infrastruktur Indonesia semakin pesat, dengan gedung-gedung

pencakar langit yang besar, jembatan bentang panjang, dan manajemen konstruksi
yang lebih baik. Tujuannya adalah bangunan yang berkualitas tinggi, efisien, dan
praktis. Optimalisasi dan efektivitas yang efisien sangat penting untuk pengendalian
proyek dan pencapaian tujuan. Selama konstruksi bangunan, beberapa komponen
memerlukan anggaran yang besar dan memengaruhi biaya proyek akhir. Biaya
segmen tugas ini bergantung pada sumber daya, metode pelaksanaan, jumlah tenaga
kerja, dan waktu pelaksanaan. Salah satu aspek pengendalian hadir dalam pekerjaan
pelat lantai gedung perkantoran, terutama saat menggunakan material bondek.
Integritas struktural dan biaya konstruksi material bondek dapat ditinjau selama
proyek berlangsung. Hal ini mengarah pada berbagai teknik untuk menguji
ketahanan pelat komposit bondek dan meminimalkan biaya.

Analisa kekuatan komposit pelat bondek dan penghematan biaya terhadap
pelat lantai konvensional digunakan untuk alternatif suatu proyek yang bertujuan
untuk mengetahui kekuatan pelat lantai tersebut dan memberikan efektifitas bagi
pekerja. Salah satu proyek yang mempergunakan konsep komposit pelat bondek
adalah Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. Dimana penulis
berkesempatan melakukan magang industri dan menemukan bahwa pelat bondek
lebih efektif terhadap waktu pelaksanaan. Namun pelat komposit bondek tersebut
belum dikaji tingkat kekuatannya, sehingga penulis ingin melakukan suatu analisa
kekuatan pelat lantai pada pembangunan sebuah kantor.

Diah Ayu melakukan penelitian dan menghasilkan bahwa struktur pelat
lantai bondek lebih murah 49,05% dibandingkan dengan pendekatan konvensional.
Pada Gedung FMIPA UII, pelat lantai bondek setebal 0,7 mm dan tulangan wermesh
MI10 dengan jarak 50 mm digunakan. Andi Arya dan Jemias Tjakra menemukan
bahwa pelat lantai bondek menghemat biaya. Setelah dihitung, pelat lantai bondek
menghabiskan biaya sebesar Rp. 216.638.000,00, lebih murah dibandingkan pelat



beton bertulang yang menghabiskan biaya sebesar Rp. 300.930.000,00. Dari
diagram batang terlihat bahwa pelat lantai bondek dapat selesai dalam waktu 16
hari, sedangkan pelat beton bertulang membutuhkan waktu 20 hari. Pada proyek
pembangunan rumah toko (Ruko) 3 lantai, pengerjaan pelat lantai bondek
berkurang 4 hari. [1].

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan suatu analisa kekuatan pelat lantai
dan biaya konstruksi pada proyek pembangunan sebuah gedung, karena penulis
ingin mengetahui seberapa besar kekuatan struktur antara pelat lantai bondek dan
pelat lantai konvensional. penulis tertarik megambil topik “Analisis Kekuatan
Komposit Pelat Lantai Bondek Terhadap Pelat Lantai Konvensional Serta
Perbandingan Biaya Pada Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara”

sebagai penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan kekuatan struktur antara komposit pelat lantai

bondek dan pelat lantai konvensional?
2. Berapa perbedaan biaya proyek yang diperlukan untuk pelaksanaan
dengan metode bondek dan metode konvensional?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbandingan kekuatan struktur komposit pelat lantai

bondek dengan pelat lantai konvensional.
2. Untuk mengetahui biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan dengan
metode bondek dan metode konvensional.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Dapat menambah pengetahuan dan menambah referensi tentang struktur

pelat lantai bondek dan pengetahuan tentang cara perhitungan RAB
suatu pekerjaan kontruksi.

2. Dapat menambah sumber referensi yang lebih dalam tentang penggunaan
bondek yang akan dapat digunakan orang lain dengan struktur pelat lantai
diwaktu yang lain.

3. Dapat memberikan informasi mengenai pelat lantai bondek agar dapat

menghasilkan rancangan bangunan yang efisien.



1.5 Batasan Penelitian

1.
2.
3.

Bagian komposit pelat lantai bondek merupakan bagian yang akan diteliti.
Bondek merupakan material yang akan diteliti.

Penelitian yang dikerjakan terfokus pada aspek manajemen kontruksi
yaitu perhitungan RAB yang ruang lingkupnya RAB struktur pelat lantai
saja, serta dilengkapi dengan perhitungan kekuatan struktur komposit
pelat lantai bondek.

Faktor kombinasi pembebanan yang digunakan yaitu 1,2D + 1,6L.



5.1

1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rumusan masalahnya adalah “perbandingan kekuatan struktur pelat lantai
dengan metode bondek dan metode konvensional,” dan Union Wiremash
MS dengan spasi 50 mm digunakan untuk wiremash dan Smartdek Lysaght
adalah produk yang digunakan untuk bondek. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis, pelat lantai bondek dengan wiremash yang
berfungsi sebagai tulangan negatif dan bondek yang berfungsi sebagai
tulangan positif dapat dengan aman digunakan sebagai pengganti pelat
lantai tradisional,karena nilai As w > As perlu maka wiremash yang
digunakan adalah aman.

Perbandingan biaya pelat lantai komposit Bondek dengan pelat lantai yang
dibuat dengan cara konvensional. Pelat lantai yang dibuat dengan metode
RAB standar dijual dengan harga Rp. 895.500.000 atau Rp. 1.600.000,00
per m2, berdasarkan temuan perhitungan analitis. Sedangkan RAB yang
diberikan untuk pelat lantai berbahan bondek sebesar Rp. 530.000.000,00
atau Rp. 900.000,00 per meter persegi. Hasil analisis menunjukkan terdapat
selisth Rp 365.900.000,00 antara pelat bondek dan pelat biasa. Jika
dibandingkan dengan pelat lantai yang dibuat dengan prosedur
konvensional, persentase yang dicapai lebih murah yaitu 28%; Sedangkan

selisihnya per m2 adalah Rp 700.000.

5.2 SARAN

1. Proyek penelitian harga bondek dengan teknik konvensional harus

menggunakan produk yang tersedia secara lokal. Ini akan meminimalkan
biaya pengiriman dan secara substansial mengubah estimasi RAB pelat lantai

dalam studi ini.

2. Studi bondek harus memeriksa produktivitas pembuatan pelat lantai atau

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek.

47
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3. Gunakan pelat lantai bondek komposit yang diperkuat dengan kawat las
untuk komponen pelat lainnya untuk bangunan dasar atau bertingkat. Metode

ini mengurangi biaya pelat lantai.
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Di-deck tebal 0.75mm
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Aspal, termasuk bahan-bahan mineral penambah, per cm tebal

Dinding pasangan batz merah.

—~  saty batu

—  setengah batu

Dinding pasangan batako:
Berlubang:

—  tebal dinding 20 cm (HB 20)
—  tebal dinding 10 cm (HB 10)
Tanpa lubang

—  tebal dinding 15 cm

-~ tebal dinding 10 cm

. Langit-langit dan dinding (termasuk rusuk-rusuknya, tanpa

penggantung langit-langit atau pengaku), terdini darni :

—  semen asbes (eternit dan bzhan lain sejenis), dengan
tebal maksimum 4 mm

~  kaca, dengan tebal 3 -4 mm

Lantai kayu sedechana dengan balok kayu, tanps langit-
Jangit dengan bentang maksimum 3 m dan untuk beban
hidup maksimum 200 kg/m?

Penggantung langitlangit (dari kayu), dengan bentang
maksimum § m dan jarak s.X.s. minimum 0,80 m

Penutup atap genting dengan reng dan usuk/kaso per m?
bidang atap

Penutup atap sirap dengan reng dan usuk/kaso, per m?
bidang atap

Penutup atap seng gelombang (BWG 24) tanpa gordeng
Penutup lantai dasi ubin semen portland, teraso dan beton,

tanpa adukan, per cm tebal
Semen asbes gelomhang (tebal S mm)

14 kg/m?

450 kg/m?
250 kg/m?

200 kg/m?
120 kg/m?

300 kg/m?
200 kg/m?

11kg/m?
10 kg/m*

40 kg/m?
7 xg/m?
50 kg/m?

40 kg/m?
10 kg/m?

24 k‘Jmz
11 kg/m?

Catatan:
(1)  Nilai ini tidak berlaku untuk beton pengisi.

(2) Untuk beton getar, beton kejut, beton mampat dan beton padat lain

sejenis, berat sendirinya harus ditentukan tersendiri.

(3) Nilai ini adalsh nilai rata-fata; untuk jenisjenis kayu tertentu lihat

N1 § Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia.
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Tabel 3.1,
Beban hidup pada lantai gedung

Lantai dan tangga rumah tinggal, kecuali yang discbut dalam b 200 kg/m?

Lantai dan tangga rumah tinggal sedechana dan gudang-gudang
tidak penting yang bukan untuk toko, pabrik atau bengkel 125 kg/m?

Lantai sekolah, ruang kulizh, k;ntor. toko, toserba, restoragy - .-

hotel, asrama dan cumah sakit \ (250 kg/m2 ~
Lantai ruang olah raga ™ 400 kg/m?
Lantai ruang dansa ' 500 kg/m?

Lantai dan balkondalam dari rang-uang untuk pertemuan
yang lain dari pada yang disebut dalam a s/d e, seperti mesjid.
gereja, ruang pagelaran, ruang wpat, bioskop dan panggung

penonton dengan tempat duduk tetap 400 kg/m?
Panggung penonton dengan tempat duduk tidak tetap atau
untuk penonton yang berdiri 500 kg/m?
Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebut dalam ¢ 300 kg/m?
Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebut dalam d,
e, fdang 500 kg/m?

Lantai ruang pelengkap dari yang disebut dalame, d, ¢, fdang 250 kg/m?

Lantai untuk: pabrik, bengkel, gudang, perpustakaan, ruang
arsip, toko buku, toko besi, ruang alat-alat dan ruvang mesin,
harus direncanakan terhadap beban hidup yang ditentukan

tersendiri, dengan minbmum 400 kg/m?
Lantai gedung parkir bertingkat:

- untuk lantsi bawah ' 800 kg/m?
~  untuk lantal tingkat lainnya 400 kg/m?

Balkon-batkon yang menjorok bebas keluar harus direncanakan
terhadap beban hidup dari lantal ruang yang berbatasan, dengan.
minimum . 300kgm?
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Tabel 1. Momen Pelat Persegi akibat beban merata kondisi tumpuan bebas dan menerus atau

terjepit elastis

Momen Pelat persegi akibat beban merata (PBI'71)
2 Nilai Perbandingan Ly/Lx
Kondisi Pelat
> || MomenPelat  [10[11]12[13]14]15]16]17] 18] 18] 20 21]22] 23] 24 25]>25
[iMec = .oootquéx] 0JofJofofofolo]oJoJoJoJoJofofofo]o
L"I M = ooorqulx|da]s2] 50|66 73] 78] 64 s8] 93] o7 |100]103]108] 108] 110] 112] 125
m limy = o000tquix|ds|as|as|asfaa]a3]ar]an]30]38]37]3]35]3]32]32]2s
o |ty = .0001qu¢éx] 0] 0 JOfO0]o]o]ofJofo]Jo]o]Jofo]o]aJo] o
————  [IMx = .oootqué x| 3|42 as|s0] s3] ss]safza]e0] et |s2]62]62]63]e3]\63] 83
[Mx = ooo1qué x| 38| s2] 46| s0]s3]s6f s8] ss]60]st|e2]e62]62]6f]safle3] 63
liMy = ooo1qué x| 36| 37|38 38 36[37]36]36]35]35]35]34]3 34 34] 13
lIMy = o001 x| 36 372838 38]37]36] 3635|3535 34 3¢ 3a\[ 32 ]/3¢] 38
IIMx = -oo01quc x| 48|55 ] et |67 |7 me|ro]s2]sa]os]as]eafoo]or|@]o2] o4
I = oo01quLd x| 48] ss] et |67 7e] e 79| a2 ae]as|as|as]on]or]an]o2]
[y = oootqué x| 48| sof 5t s1]s1]s1]s1]s0]s0]4efac]as]as]s]arfar] 19
lIMty = -0001que x| 48[ 50] 51|51 ]s1] 51 s1]s0]s0]49]49]4s]4as]ss]ar]ar] s
[lMec = .0001quéxj 0 JofjofofofoJo]JoJoJoJoJojofofofo]o
lex = ooo1qux x| 22| 28] 34| 4148 55]62]68]74]60]85] 6] 93] o7 |00]103] 125
liy = oootqud x| 51|57l e2ferfrof7a]rs|mm]ze]re]ra]ra]rafrefrafvre] 25
[fwty = ~0001qLe x| 51 5762 67 | 70] 73| 75| 77 | 78| 73| 79| 75| 79 | 79| 78| 73] 75
Il = -oootque x| 51| 5457 ]50]60]61]62]62]e63]e3|e3]e3f[e3]e3]ea]es]es
lx = ooo1qud x| 51| safs7|sefeofs6t]62]e2]e3]e3]|63]6a]eafeafeafes] ez
fimy = oootqué x| 2220 817 15]14]13]s2]11]w0]wofwofofofs]s]
lIMy = -0o01quéx] 0] o]Jofo]o oJofoJoJoJoJoJoJo]ofo
IIvx = .000tiquéx] 0foJolofJo]ofo]JoloJolofoJolofJo]o]o
lIMx = oo01.qt:d x| 31| 38| 45|53 50 [66]72] 78] 83]88]92] %] 9e]02]105]108] 125
[y = ooo1qué x| sofes|es| 73] 7577 7a] e 79 eofeofeo]rs]ra]7afra] 25
My = -oo01qué x| 60|65 es] 73] 7s]77]7a] 7a[ 79| s0 | so[ a0 7a]7a] 79 7a] 75
[Ivx = 0001 x| 60|66 71| 76| 79 82| es|s7|safea]anfor]ar]s2fs2]e] e
M = oootqué x| so]es] 71|76 79]82]es| 87| 8s]safco]ar]or]sa]aa]os] o
[y = ooorqué x] 3130 s ar 25 [ 2a [ 2221 [0 se] we| a7 ] w716 16] 15] 12
Iy = .oo01quéx] 0f0JofofJo]JofoJofJoJoJofJoJoJofJoJo]o
IIMex = -0001quc x| 38| 46 ] 53 safes]es 73] 77 80| 83]es|es]sr]ss|sa] 0] 54
[IMx = o0001qLl x| 38| 46|53 [sefes|ea] 73] 77]e0]sa]ss|es]sr|asfasfoo] se
Iy = oo01qud x| 43] 46 ] 48| s0] 51 ]s1]s1]51]s0]s0fs0]as]aa]aa]as]as] 1
My = -oo01quc x] 43 [ 46] 48] sofs1]s1]s1]s1]s0]s0fs0f4s]es]ef4s]s] 56
fIMx = .o001qué x| 13] 48|51 ]s5]s7]ss|eofst]62]62]62]63][63]63]63]e3] s
lIMx = oootqud x| 13| 48|51 ] 55| 57|58 e0fe1]62]62]62]e3|[s63]63]63]63] 863
[y = o0001qt’ x| 38| 3038 38 37 36]36]35]35]3¢]3a]3¢]33]33]33]33]n
IImty = -0001quc x| 3839 38] 3837|368 36]3s|3s]aaf3a]3a]33]33]33]33] 38
Catatan:
= Torlotak bobas
= Menerus atau terjepit elasts




